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ABSTRAK 

 

Taroni. 17.12.0293. Gaya Kepemimpinan Lurah Dalam Meningkatkan Kinerja 

Pegawai Di Kantor Kelurahan Palingkau Baru Kecamatan Kapuas Murung 

Kabupaten Kapuas. (dibimbing oleh bapak Murdiansyah Herman dan ibu Fika 

Fibriyanita). 

Penelitian ini bertujuan mengatahui gaya kepemimpinan lurah dalam 

meningkatkan kinerja pegawai di kantor kelurahan palingkau baru kecamatan 

kapuas murung kabupaten kapuas dan faktor yang menjadi hambatan gaya 

kepemimpinan lurah dalam meningkatkan kinerja pegawai di kantor kelurahan 

palingkau baru kecamatan kapuas murung kabupaten kapuas. metode kombinasi 

menggabungkan antara pendekatan kuantitaif dan kualitatif, jenis penelitian 

menggunakan “sampling jenuh”. 

Hasil penelitian gaya kepemimpinan lurah terhadap kinerja pegawai pada 

kantor kelurahan palingkau baru kecamatan kapuas murung kabupaten kapuas 

dinilai cukup berhasil, bahwa gaya kepemimpinan lurah telah menekankan 

kekuasaan jabatan dan kesejahteraan pegawainya. Hasil analisis diatas dapat 

diambil kesimpulan bahwa gaya kepemimpinan lurah yang diterapkan lebih banyak 

menggunakan gaya kepemimpinan konsulatif. Faktor penghambat gaya 

kepemimpinan lurah terhadap kinerja pegawai pada kantor kelurahan palingkau 

baru kecamatan kapuas murung kabupaten kapuas adalah; gaya kepemimpinan 

lurah dirasakan masih kurang dalam memperjuangkan keadilan untuk 

mensejahterakan pegawai honorer dikelurahan; masih rendahnya kepedulian dari 

gaya kepemimpinan lurah dalam memperjuangkan kesempatan pendidikan kepada 

pegawai kelurahan; masih kurangnya gaya kepemimpinan lurah dalam memberikan 

kebebasan penuh kepada pegawai untuk melakukan pekerjaan secara professional; 

masih rendahnya kepercayaan dari gaya kepemimpinan lurah dalam 

mendelegasikan wewenang kepada pegawai kelurahan; dan masih kurangnya 

kemampuan dari gaya kepemimpinan lurah untuk dapat berkomunikasi kepada 

pegawai bawahannya. 
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ABSTRACT 

 

Taroni. 17.12.0293. The Lurah's Leadership Style in Improving Employee 

Performance at the Kontakkau Baru Village Office, Kapuas Murung District, 

Kapuas Regency. (supervised by Mr. Murdiansyah Herman and Mrs. Fika 

Fibriyanita). 

This study aims to determine the lurah's leadership style in improving 

employee performance in the palingkau kelurahan office, kapuas murung sub-

district, kapuas district and the factors that become obstacles to the lurah's 

leadership style in improving employee performance in the palingkau kelurahan 

office, kapuas murung sub-district, kapuas district. combination method combines 

both quantitative and qualitative approaches, this type of research uses "saturated 

sampling". 

The results of the research on the lurah's leadership style on employee 

performance at the palingkau kelurahan office, Kapuas Murung sub-district, 

Kapuas district are considered quite successful, that the lurah's leadership style has 

emphasized the power of office and the welfare of its employees. The results of the 

analysis above can be concluded that the lurah leadership style that is applied 

mostly uses a consultative leadership style. The inhibiting factors for the lurah's 

leadership style on employee performance at the New Territory Office, Kapuas 

Murung District, Kapuas Regency are; the leadership style of the lurah is felt to be 

lacking in fighting for justice for the welfare of honorary employees in the 

kelurahan; the low awareness of the lurah's leadership style in fighting for 

educational opportunities for kelurahan officials; there is still a lack of lurah 

leadership style in giving full freedom to employees to do work in a professional 

manner; the low level of trust from the lurah's leadership style in delegating 

authority to kelurahan officials; and there is still a lack of ability from the lurah's 

leadership style to be able to communicate to his subordinate employees. 
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